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Bagi rekan-rekan yang mengingin­
kan untuk memperoleh bulletin ini. 
dapat menghubungi redaksi JAKA 
melalui surat dengan !"elampirkan. 
.bukti identitas.Dijamin penuh ker~ 
hasiaaortya !! 

Suatu tradisi khas Indonesia yan° bernilai positip 
dalam menyambut hari Idul Fitri (Lebaran) yaitu d~ 
nr.an dcngan saling bermaaf-maafan. Tradisi ini teg I 
tunya bukan dimaksudkan sebagai acara ·· .seremonial . 
belalG"t melainkan memiliki malma dan tujuan yang le 
bih dalam . Dengan mernohon maaf kepada orang lain 
kita diajak untuk menyauari segala tingkah-perbuat 
an dc,n sikap hidup kita selama ini, dengan kata la 
in mclakukan introspeksi diri. Kita disadarkan bah 
wa dc,lam banyak hal ki ta ini masih penuh kelrurang:: 
8.n da.n kelemahan, banyak hal yane, belum lei ta lalru­
kan dengan semestinya, dengan sepantasnya. Egoisme 
dan inclividualisme sudah tidak seimbang (tidak pro 
porsional) lagi dengan sifDt-sifat sosial yang se:: 
yogyrmya lebih dominan. Karena itu setelah bermi­
nal aidin wal faizin kita dituntut untuk lebih ma­
was diri, lebih bertanggung-jawab supaya kesalahan 
yang sama tidak terulang dan kekeliruan baru tidak 
sampai terjadi. Kita perlu lebih mengontrol diri. 

Dalam rangka menyambut bulan Syawal 1407 H, PeGeYe 
menyelenggarakan acara Halal bihalal pada tanggal 
27 Juni 1987. Sebuah panitia dengan segenap seksi­
nya dibentuk, berbagai acara seni disusun, dan se­
mua prasarana mulai diurus. Namun, dalam pelaksana 
annya terlihat dengnn jelas bahvva rasa tanggung ja 
wab sosial di kalangnn kita adalah nol besar. Baik 
mereka berkepentingan dalam kepanitiaan maupun pa­
ra individu gay pendukung pendanaan. Dan inipun bu 
kan kejadiaan yanr: pertama. Gnmbaran persatuan dan 
iJmtan sosial kaum gay yang demikian kiranya tera­
mnt mL,mprihatinlmn. Kenyataan yang semakin membe - • 
nm~kan pandangan umum bahwa kawn gay hanyalah ke- · 
lompolc manusia asosial yan0 hanya terikat oleh fak 
tor kebutuhan pemuasan nafsu birahi sernata, tanpa 
memiliki tata-tertib, ikatan dan tanggung jawab so 

• si~d, lcesadaran identitas lcelompok, sebagaimana se 
layalmya dimiliki suatu masyarakat pada umwnnya. -

Gnmbar an tersebut tentu menyakitkan sebagian dari 
kita, tetapi sebuah penolakanpun akan sia-sia kare 
na fEkta sepE:rti itu memang paling sering dan mu:: 
dah dilihat di 11ermukaan . Yang bisa ki ta lakukan 
adnlah menolak ang ga pan itu dalam diri kite sendi-
ri, j c1.ngan ilcut o.rus, bulcti imn bahv.a dunia kita b!! 
~-:an cuma berisi nafsu, b::-1h\ ,a lei tspun bisr-. berbuat 
:_c; esu2.tu d81ni icema::oyrcrcdmtcm. •ANDRE 
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Do =G 
4/4 TEMPO OIMARCIA ' ·Dicipta oleh; Ooddy 

1 • 5 . 
-Mu-da Yogyakar-ta 

~ G ...... , 

0 3 I 4 3 2 

datang dengan cin~ta 

~7 ~ ? ·P 7.? 0 7 j 2 1 1 61b, 
hak se-sa-rria Berjuang dan ber-u-pa-ya, de-mi 

De-ngan semboyannya 
3 2 

Ga-ya hi.dup ce-ria ...__, 

,----._,. 

h I 1 3 2 21 I ·7 1 3, 4 4 l 3, .. 2 :---T I 1 • 
Gi-at ber.kar-ya de-mi ne-ga-ra, da nu-sa bang-sa 

0 1J? :---Y ~(1 3 0 

A-yo kawan se-mu-a 

~17 . ., 7 2 I? -, 0 

Mari bahu mem.b.ahu 

~ f 1 1 {J !> ·, J S 3. . 0 
p 

Tun.jukkan pada du.nia, .....__, 

314 3 ~ rf I 7 · 0 

gulung lengan ba-ju 

1 I 2 , 1 7 ? J !5· 0 . . 
jajp.gan ra-gu ra-gu 

3(4 3 2 1J 4 • rf) 
bahwa kita se-dia ...._,, 

? 7 ( 1 3 2 Tl f 7 ]- 4 f ~ ♦ 2 :-,- J 1 • 0 LI ~ftine 
Bakti-kan ji.wa memba-ngun 



Do ,.G 
4/4 TEMPO DIMARCIA Dicipta oleh, Doddy 

5 0 3 / 4 3 2 1 ,, 1 

p - G - y Yog-ya kar-ta Da-tang de-ngan cin 

7 2 I 7 7 . .,,---,z 7 7 0 

ta Berjuang dan ber-u - pa- ya de-mi 

1 

h8k 

7 0 5 1 5 0 3 I 
se- sa- ma De-ngan sem-bo- yannya, ga 

4 3 2 0 3 2 21 / 1 

ya hi- dup ce- ria. 
V 

Gi- at b er-ka r-ya de- mi ne 

1 3 2 :--7 I 1 0 

ga- ra dan nu - sa bang-sa A - yo ka 

1 2 / 1 3 0 3 I 4 3 2 0 

wan se- mu- a gu-lung le-ngan ba- ju Ma- ri 

7 . 7 . 7 0 1 7 0 

ba- hu mem-ba- hu ja-ngan ra- gu ra- gu 

s 1 1 1 0 3 0 3 I 4 3 2 1 I 4 
Tun-juk-kan pa-da du-nia 

~ 
bah-wa ki-ta se-dia 

\,,_,I .. 0 b7 1 . . 
Bak-ti-kan 

2 -.--1 1 
'-._./ 

ne sia 

3 2 21 7 1 3 4 ·1 3 

ji-wa membang-un bangsa In-do-

0 II DC a l Fine 



5 I l 5 1 • 5 5. 1 3 • 0 3 4 3 2 1 
'I"' - • 
p - G - y Yog-ya kar-ta Da-tang de-ngan c:in 

I 2 I 7 I 7 • • 2 7 • 7 7 7 7 0 2 1 
• • ·. • 

ta Berjuang dah ber-u - ·pa- ya de-mi hak 

t 5 1 I I 7 6 5 • 0 1 • 5 3 • 0 3 -
se- sa- ma De-ngan s em-bo- yannya, ga 

4 3 2 1 r 4 ., 6 7 3 2 2 

ya hi- dup ce- ria. Gi- at ber-kar-ya de- mi ne 
V 

4 I 1 I I 1 3 3 • 2 • 1 • 0 1 6 • 1 
• 

ga- ra dan nu - sa bang-sa A - yo ka 

1 2 I 1 3 0 3 j 4 3 2 l I 7 • 0 2 l 7 
• • 

wan se- mu- a gu- l i.ing le-ngan ba- ju Ma- ri 

• 7 7 2 f 7 7 0 7 I 2 1 7 ~ I 5 • 0 • • • • • 

ba- hu mem-ba- hu ja-ngan ra- gu ra- gu 

5 I 1 1 0 5 1 3 3 0 3 I 4 3 2 1 l 4 

Tun-juk-kan pa-da du-nia bah-wa ki-ta se-dia 
~ \...,/ 

6 7 I 1 I I • 0 1 3 2 2 7 1 3 4 3 • • 

Bak-ti-kan ji-wa membang-un bangsa In-do-

II • 2 • 1 1 • 0 DC al Fine 
'---./ 

ne s ia 



HOMOLOOI. 

Tulisan ini dibawakan 
oleh Prof. Soewasono 
dlm Seminar Gay dalam 
rangka HUT XL FK UGM 
dan HUT IV RS Sarjito 
16 Februari 1986. 

Pendahuluan 

Seindah proses alam 
dan apa saja yg di da 
lamnya, termasuk man£ 
sia, berjalan berira­
ma dan teratur, namun 
kenyataan membuktikan 
bhw "penyimpangan" d~ 
ri aturan, dimanamana 
pasti ada, juga pada 
kehidupan seks.Pemirr1 1 
pangan ini oleh Ste-
kel dan Clifford Al­

',~ lan ( ct • : 3 5 ) dinamakan 
1 paraphilia, berarti 

sejajar dengan cinta, 
utk menghindari kono­
tasi tdk enak. Homo­
seks, atau hu 
seks dgn sesama jenis 
berbeda dgn paraphili 
a dlm 3 hal: -
a. Homoseks juga di­

jumpai di dunia bi 
natang ( ikan). 

b. Homoseks, berbeda 
dengan pand~ngan 
dulu, sekarang bu­
kan dianggap seba­
gai penyakit, ke-
cuali jika merupa­
kan gejala penya -
kit jiwa, seperti 
schizophrenia. 

c. Pada homoseks un­
sur kasih sayang, 
bahkan cinta kasih 
sering dalam,kerap 
kal i -dikemukaltan 
pd partner seksual 
nxa pd jenis para 

- - -, -
pni!ia lain, hal 
itu lebih berupa 
nafsu. 

OLEH : PROF. DR .R. SOEWASONO ADISEWOJO 

Sejak tahun 1981, per­
soalan homoseks muncul 
secara hebat di kalangan 
masyarakat Amerika, kar~ 
na dikaitkan dgn penye -
baran penyakit AIDS. 

Teori Etiologi Homoseks 

Ada beberapa faktor yg 
dicoba dianggap sbg pe -
nyebab prilaku homoseks: 
a. Faktor konstitusi, di 

kemukakan oleh Have= 
lock Ellis th.1933 

b. Faktor genetik, oleh 
Kallman (1952) 

c. Faktor hormon, kelom 
pok Master mengemuka= 
kan bhw pria homoseks 
eksklusif menunjukkan 
kandungan testoteron 
lbh kecil ' drpd pria 
heteroseks, namun ba­
nyak peneliti kemudi­
an menjauhkan penda -
pat tsb. 

d. Faktor psikodinamik 

Aspek biologis & klinis 

Baik pd pria maupun wa 
nita homoseks, dapat di= 
bagi menjadi: Ii 
a. Yang homoseksual to­

tal dan yg biseksual. 
b. Yang aktif & yg pasif 
c. Yang ten arik kepada • 

orang dewasa & yg kpd 
anak-anak. 

d. Yang berjiwa stabil & 
yang psikophat. 

Kaum homoseks 
ngalami kobaran 



nya yg pertama pd masa 
kanak2, bahkan pd usia 
3 atau 4 tahun; kemudi 
an selama kehidupan se 
lanjutnya mereka tidak 
pernah merasakan kegai 
rahan seksual yg di= 
bangkitkan oleh lawan 
jenisnya. Jadi mungkin 
pubertas precox atau 
seksualitas yg terjadi 
sebelum s aatnya merupa 
kan faktor psikologis­
yg menimbulkan homosek 
sualitas, tentu saja 
lingkungan dapat berpe 
ran kondusif. -

Pd kaill:1 bi~eks, ran~ 
sangan birahi dapat di 
peroleh baik dari pria 
maupun wanita. Pd umum 
nya mereka melakukan -
heteroseks, namun bila 
kesempatan berhubungan 
tdk ada atau sedang di 
tiadakan maka mereka 
menyelingi dgn omosek 
misalnya pd para pela­
ut atau narapidana. Ti 
dak dapat diingkari ju 
ga adanya orang2 advon 
turis yg ingin merasa= 
kan berbagai macam pe­
ngalaman seksual. Ada 
pula dimana seseorang 
mungkin tdk menerima 
input heteroseksual ka 
rena ada larangan yang 
dini e ha · an h et e:c:o -
s eksualitasnya. 

Masalah senggama homo­
seks pria dengan tenye 
baran penyakit in eksi 

Apakah ada perbedaan 
antara senggama melalu 
i vagina dgn via anus? 
Kita telaah perbedaan 
khas anatomi keduanya: 
Anus, lubang dubur, me 
rupakan lubang terluar 
ke luar ujung terbawah 
usus besar, T ect um. 
Rectum berul{uran pan­
jang 16-18 cm, berben-

5 

tuk silider. Dinding luar 
licin, dinding dalam dila 
pisi selaput lendir atau 
mukosa. Umumnya, dinding 
ini menunjukkan 3 buah li 
patan melintang. Salah sa 
tu lipatan ini konstan ; 
terkuat, terdapat 8-10 cm 
di atas anus. Dlm lipatan 
ini lapisan otot -· meI 1n­
tang dinding rectum lebih 
kuat, tebal, sehingga o­
tot berperan sbg sphinter 
Di sebelah bawah lipatan 
ini rongga rectum melebar 
sbg ampulla recti Rongga 
di daerah anus menunjuk -
kan lipatan membujur 6-8, 
yg merendah ke arah bawah 
dan atas, lipatan berakir 
2-2,5 cm di atas anus pd 
daerah meninggi, seDlnggi 
l-l,5cm, melingkar, dina,­
makan aaerah hemoroid.Cin 
cin ini dindingya dileng= 
kapi otot sfinitter lagi. 
Di keliling tepi luar a­
nus ada otot serat lin­
tang yg dapat mengecilkan 
lubang anus sesuai dengan 
kehendak kita. 

Mukosa sendiri dilapisi 
oleh epitel selapis silen 
dris yg makin ke arah a= 
nu~ makin berubah menjadi 
epitel berlapis pipih. Ba 
nyak sekali pembuluh da = 
rah menghuni antara lapis 
an mukosa dan otot bahkan 
di sekitar rongga anusnya 
t crdapat anyaman pembuluh 
darah, terutama vena yang 
besar2. Sifat tipis muko­
sa dan kayanya vena ini 
memungkinkan pendarahan' 
mudah terjadi pd senggama 
melalui anus. · 

Pd v a.&:Lna, mukosa dmla­
p~s~ oleh epitel selapis 
pipih semua. Dinding otot 
terutama membujur sedang 
~tot melintag hanya di u­
Jung muka. Lubang vagina 
sendiri relatip tdk sesem 
pit lubang anus dan tidak 
dilengkapi otot sfinkter. 
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"Apokah anda.___...., 
• • 1n mcancapa1 

tt 
DITERJEMAHKAN OLEH · YAN . 

Seti::p j ::a1 10 . 30 mnlnm, J;:1110s Ewart ifoGrr,t;or mc11ulai tu~::snya 

scb1.\t;/\i pc,ncrimn tnriu di Hotc,l Bry1:nt, \/1.:tford dc,ngnn rn1:H1 

I 11 bnru snj1.1 b1, 11gu11 dnri tidur sorc,nyu. Mnndi, sc,cnngkir tch, sc­

potoni::: roti p,:ngg1.:ng dnn 11odik i t pc,rhn tinn kcp,.:dn pnknianuya (1rn­

rc;nn in s n ng1: t i:11:;mentinc:;1<.1.:n kc,rnpi n n ponnr:ipilnn), mnkn ai1.1plnh in 

untuk mcnunnik ::n tugns llli.:11.:mnyn . 

Kotikn pc,t;11wni-pc,enw: :i y:.:ne bc,rtugna si1.1ng hnri sudah pulang 

sorr,unnya, d n ri t:u:iu y1.:ne; tr:r::khir tel n h mcnghn bisknn 

yang tc,rakhir di b::r hotel d1.:n sudn h mont;1.11.1bil kunc1 

min u1.11.u1ny a 

dititipk:~nny n di 11cja tlopan, porminta nn clilmngunk:.:n jum bcr::p:: o­

sok p::6 iny :: m1 d ::h tlicn tnt; awk;: tincc;1.:llnh in sc,orane diri. 

I a a a nen t moi1,Y cn1.111gi be, borapn mc,ni t pc,rtw:m kcsondiriannya. 

Pikirnnny,: dipc,nuti dang,:n b,:r dnn botol-botol 111inumnnny,1 yang 

bc,rkilnu-kill.:u::n. Di s 1.:m: in bisn r.wnun nt,; aogolns brnndy untuk di-

riny r: sondiri. Dnpur ynng sunyi dangnn ay1.rn1 pnnggnng, ham, su~u 

dnn snri bun.h y::nr, aknn r:wmbnntuny:.: 1:1 c lownti 1111.111.:1.1-1111.:lnm ynnt; su­

ny i. 'l'nk sc,or;:n~pun 1.:k ::n mc;mpc,r.hnti1.1.:n dir1ny:: dnn clin ::k11n clnpnt 

111c,n~hi bur d1r1ny:: sc,ndiri. In mc,lr.:Kuhnn pc,ke:r j1:1:nr.y1.: sc,cnr1.1 cfioi­

e:n, cl:rn sc,b;_:g:.11m1.:m: pcg;:wn.i hotel y n nr; b;:ik lni1my;_:, in t1dnk b;:­

ny nl-. bic:.:r,:. M::nn jc,rnyn , y1:ng B::nr; n t jnrn nt; in lihnt, a nng:.:t pu1:s 

dc,r.g::n hnsi 1 .k e r jnnyn. K::tl:.:ng-knclnnc; in 1:wndosnknya untuk 1.1ongnm­

bi l cuti totnpi in jut;:.: tid1.:k torlnlu mc,CJnksnnyn knlnu in monolnk 

untu,- bc,ristirnh n t. I n mc,n~nnge::p ;ie:g1.1wninyn ini mu.1punyni ;:l:.:.wn-

:.: l na :: n tcrtcn tu untuk bc,korjn kc,r1.1s. Angg;.:p1:nnyn uc;r11u1.1 orang 

Skotlnndin s n mn frnjn. ;fo1.aua nyn pokor j a korns. Knrarw ia tidnk uuka 

bc;rdc;bnt mn u pun monge:;i:nti pq~awni-pogawninyn, m1.1k1.: in binrkan s1.1-

j :1 ,1c,rc;K :>, be:rt1ndnk sc,mnunyn ns,.: l tidak r.rnrugik n n pc,rus nh1.rnn. 

Jnmc,s bc;rumur jb tahun, lnngHiug don~nn wn j ::h y ;_:ug 

k:: n;_:K,.:n dnn ke:l1h1:tnn sc,c:.!iki t tidnk trn1.1u1.1i Llont;;n n rnmbutnyu yang 

kc,ri tint; d ;:n Lc,rwnrna 1.: Lu-nbu. In pcrwd1 bl,rpik1r1; 11 untuk ,,rnncnt 

r:,m bu tny :, tc, t :: pi i ,: tidnk int;in kolih1: t 1:r1 fl l' pcrti n c;nc-k tun .,'1:ng 

1:1c,n!!: C• l o l 1: b:: r J,o tr:l tr:r s c,but pncl :: s i::nc h:\ ri. ,,lu1,i;i~1 n pc,rc;1.1pu::n 1-

tu pi ,.;i r d 1r.1r;y,: mc,w:riJ:..: dc,ng ,, n r ;:mbuiny:: y :: llg cl 1 c::t ,ac,rah ,.1c,nyn-

1 .,. ··• p:?d::h,, l, t ;;mpnnen:11 : s nnc,;; t 1.1c,n6 e;c,l11-::n . 

J ::r:i c,o <.i:::,:n t; Kc, '.!nt I' u .· u u,:r i .;cut l 1:1,d fH: t:: h ui , ~•r:nc l n lu. I ., ,. 

d ud n ci ;:n rn r,r.:;:, u, :~.· :n s c,u r ::n e; ,,n,,k ;Krt r.1pu: :J1 be: rw :r;; ;; Li 11d .: y nng t l! ,d­

c., ', l a c-::c: ,u r.c-uc·i-ny :: d i ,\ b c, r ti c,l:n. Litr1ny ;, 1Jor.1i11..1e:;:: l uc, tolnh rnl:nc,-

11: r: -> t:: t ::r. t1-d c,prr-s i ~ r-c,:r: i ov e:r d os u ; . r,: u c,r. u ir i y ;, r.1.:, mul 1,-,~uln 
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menemu1rnnnya 11enin~gnl di flat merekn ynng mu1 gil. Ia sama seknli 

tidnk mernsn sedih karc,nn selnma ini istrinyu hanynlah merupnkan 

pelen~knp kehidupnnnya berkeluarga. 

Ketika usinnyn sudah melewnti 30 tahun, snnnk-kelunrganyn eu-

dah mulai ribut-ribut mennnynknn status bujangannya; dnn in jugn 

dihantui oleh kenangnn pnhit kotikn nynhnyn momorgokinyn di dalam 

polukan soornng sordndu muda kotikP. in bnru berumur 14 tahun. Luka 

bekas jnhi tan di kopnlnnyn mnsih membc-ki.~s snmpni sokarnng knrena 

aynhnyn telnh memukulinya bertubi-tubi sotelnh kejadinn itu. Ke­

jndian tersobut itu soncliri tidnk pernah disebut-sobut lngi tetapi 

snmpni snat ajnlnyn aynhnyn masih memnndnngnya dongan porasann r.m-

rah dnn bonci, wnlnupun in tolnh bersusah-payah untuk ra c;ny c,nnng-

kannyn. Pornsnnn bersalnh menghantui kehiclupan Jnmos Ewart McGre-

Ia mernsa snngat mnrnh dengan kemntian istrinya. Pnda waktu 

pemnkamnn, huji.~n turun mombnsahi wnjahnyn tetnpi in snmn '" soknli 

tidn.K menangis. Hnnya nnak pc;rc;mpur.1n satu-sntunya ynng menangis 

kebingungan. "Ba~nimann mungkin in lnkukan som11a ini terhndap 

nnnk morekn ?" pikirnyn dcmgan marnh. "Pc;rempunn einlnn ! " 

Annknyn mc;rnsn ec;nan~ tinggnl dengnn ne:ne:knyn. James mencu-

kupi s<:mun kebutuhnnnyn dnn menc;leponnyn sc;t.u.:p r:n.nggu. Tet;:ipi se­

jnk setnhun ini, se:menjak in mulni bekerjn di Bryant Hotel, in hi­

dup dnlnm kemurungnnnyn. Ia mc;nutup dirinyn dnri dunia yr.mg telah 

montnh-mentnh menipunyn. In tidnk bGrgnul dGngan ornng-orang lain 

di seki tnrnya dnn ton~gelnm dnlmn lamunnn dnn kemnrnhnnnya. 

Kirn-kirn tcmgnh mnlnm in nknn porgi kc; bar yang sunyi, menu­

nng brandy, me::ncampurnyn dengan sedikit soda clnn kemudian kembnli 

duduk di mojn ker j,:nyn. Ii.i mnminum brnnc.ly-nyn perlahnn-lnhan dnn 

mulni uwrnsn tGnnng. Ia nknn memnndangi bintung-bintnng ynng ber­

koli.,p-kelip melalui jendoln hotol, jnlan-julnn yang sepi, tidnk n­

dn mobil ntau pun orang-orang yung berlnlu-lnl,.mg dnn in kc,mudinn 

nkan berpikir, "Sayi.: baik-baik snja. Perecnpunn i tu tiduk bisn dnn 

tidak aknn merusnk hidupku." 

Charlie; Dnwkine, seorang snles rep. yang bekerja untuk Rosen­

baum Wnehin~ Machines tclnh mencnpai 1.rnr9• .. a hasil perijunlan iaruco-i­

malnya tahun yang lalu dnn Watford r.wrupakan d,.rnrnh yang belum di­

jamnhnyn. In mengendnrni Jnguar-nyn dongan peras,.rnn puns ntns hn­

sil ker jnnya di Northnmpton. In meninggalknn kotn i tu setelah en.-

num-minum de:ngnn relasi bisnisnyn dnn ise:karnng in mornon 

In akan mnmpir di hotel itu - hotel Bryant - di mnnn in 

lolnh, 

pornnh 

bormalnm dengan gndis Rita Wilkins hnri Nntal yang lnlu. In meren-
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canakan untuk monghubungi beberapn orang di Watford keesoknn hnri­
nya. 

Ia tidak sukn mcmgemudikan mobil dnlara kendnan ynng domikinn 
dan pcrj;'1-lnnan pulang ke rumnhnya masih cukup jauh. Yn, scgGlas 
rninuman, scdikit maknnan untuk mcngisi perut dan istirnhat soben­
:tar mearupnkan hal yang paling tcpat untuk dilnkukan .. Ia harap di 
hotel itu masih nda kamar untuknyn mcnginap. 

Bun,yi beal meamocahkan keheningan r:mlnm dnn Jar.ms lfoGrogor tear­
bangun dari lamunannya. Di koreamangan in mclihat soorang lnki-la­
ki muda ynng tinggi, kcknr dan bornmbut piri.mg. Ya Tuhan ! Jnngnn 
dia. Ia ingat orang ini pornah meanginap di sini mulnm natal yang 
lnlu. Buset, lihnt pakniannya! Dia pikir din sinpa - Iil:u Miller ? 

"Mudah-m11dahan mnsih adn kam.ur. Tidnk te:rlal11 malam 11ntuk 
chock-in, knn ?" tanyn Charlie snmbil molontnrkan senyumnya ynng 
sangut monnwan ( Ifonnjornya pornnh berkatn bahwn seny11mnya i tulah 
yang merupnkan modal kerjanya yang utamn ). Jnme:s malah moraan sc­
bal totapi apa boloh b11nt; bisnis tetnp bisnis. 

"Snma seknli tidnk. lfosuklah. Knmi masih ndn krunnr untuk sntu 
orang di belaknng. 'I'ompntnyn menyennngkan. S11dah lama jugn sayn 
tidnk melihnt nndn.." 

"Betul. Tornkhir snya kc mnri nntnl tnh11n yang lnlu. 
membawaknn n:inknn pngi ke knr.mr knmi dnn ndn sekuntum bunga 
gndis ynng bersnma snyn wnktu i tu. Snyn bel11m lupn i tu." 

"Bngniman.1 knbarnya istri nndn it11 ?" tnnyn James. 

Anda 
untuk 

"Tidak tah11. Knmi hnnyn borsnma-sama mclewatkan mnlnm i'tu sn­
Jn. Knlau bolch sayn tanyn, kennpa andn bertanya begitu? Apa nn­
dn kirn din istriku ?" 

Tent11 snjn tidn.k, pikir Jnme:s Ewnrt McGregor snmbil molontnr­
knn sonyum khnsnya. 

"Letakkan saj;_:i kopornyn di sini ! Masih ndn kesempatnn 
tuk minum-minum sodikit tidak ?" 

un-

"Tentu sajn. Apn yang andn inginknn ?" 
"Cn.mpnri dnn soda. Temnni snyn minum ya. Semua ongkoanyn di­

ta.ngg11ni!; porusnhaan sayn, jadi jnngnn kuntir. 11 

"Baik, nnnti snyn untnrknn ke sini." 
"Oh ya snya jugn ingin mnknn sedikit. Aynm pnnggnng knlnu bi-

s " " ... 
"Kita lihnt sn.ja nnnti." jnwnb Jnmos sambil kelunr dari kn.mar 

i tu. Huh tukang porintah i tu. Somun komnunnnyn har11s di turuti da.n 
anohnyn somunnyn bisa diporolohnyn. Bngaimnnu bisn sih? Oh-oh hn­
rusnyn snya tidnk boleh iri. 

"Tnr11h sajn ranknnnnny1.1 di sini ! 11 

James melotakkannyn di ntns rnnjung. Charlie Dawkins aodnng 
tidur-tidurnn di tcmpat tidur hnnyn mengenakan dressing-gown. 

"Rokoningnyn nnnti snjn soknlinn." kata Jnmos deng ;,n gugup. 
0 0K, scknrang temani i:rnyn minum !" 
"Saya ••••• lain knli snja. Di aini tidnk diporbolehknn. 11 

Charlio bangki t dim duduk di hadapann,yn. "Yn Tuhan, npa knmu 
snma aokali tidnk pornnh molnnggar nturnn? Rnsaeyn hidup baru n­
knn jadi lobih men::irik knlnu sokali-kali ki tu molakuk.nn pc!langgni::­
an." 

"Kalau mnnajor snyn tahu, sayn bisa dapnt kesulitnn." katn 
James togas. 

"Bngnimnna dia tah11 mnlam-mnlnm begini? Ayo, nnggnp snja ini 
hnri ulnng tahunm11. 

Jnmos McGregor monjndi pucnt. In tolnh bcrusa.hn untuk tidnk 
melakukan h11bungnn sosial kecunli untuk hnl-hal ynng benar bonnr 
perlu eejak ia beker ja di hotel ini; dnn s<:kur1.ing ia disudutkan 
di tongnh malnm dan harus berm.1ah-rnm1.1h dongan orang yang tidnk 
bagitu ia swrni. Oh woll, sobcntnr lngi in juga nknn tertidur dnn 
ia nkan bisn dnpnt kctennngan scdikit. 
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"Woll, choors!" kntanya snmbil mongangkat golnsnyn. 
11Kulihat andn scmang minum brandy." kata Charlie. "Racun yang 

mmrmtikan. Aku solalu pusing sehabis meminumnya." 
11 Sayn tidak minum untuk mnbuk-mnbukkan. 11 jawnb ~nmos • . 
Charlie yang punya pikirnn ynng kritis dan torbinsa bokorJn 

lembur tertnwa. "Apnknh kamu tidak pornnh rainum snmpai mnbuk supn­
ya dapnt molnrikan diri dari kosulitnn hidup ?" 

11Tidak !" jawnb James tegns. "Knlnupun hal itu kulnkukan, aku 
tidak akan morasa legn." 

"Kamu orang yr.mg konsorvntif, oh ?" Charlie torsonyum. "Born-
ni taruhan knmu mcmabung soluruh ponghasilanmu dnn morasa borsalnh 
bila sokali-soknli knmu borsonnnB-sonnng menghibur dirimu sendiri~ 

"Bukan bogitu, nku punyn seornng nnak porompuan ynng monjadi 
tangt,ung jawabku." 

"Oh bel!,itu? Kejutnn nih. Knlnu bogitu, nndn mcmiknh ?" 
"Duda." 
Charlie momnndang James dongan snngnt simpntik. 
11 Saya ••••••••• or, tidak mnu mombicarakan hnl itu. 11 

Honing scbontnr, kcmudin Charlie bcrdiri, "Itu artinya nndn 
ingin monccri taknnnyn kawnn. Ayolah, kcmnpa tidnk cori ta pndn sn­
yn ? Charlie botul-botul pcmdongan yang bnik. 11 

Jnmos Ewart McGregor tidak tnhu apn yang tolah tor jadi d<mg{ln 
dirinya sondiri. Ia duduk di kursi di sumping tompat tidur dun 
mencoritakan aegula sosuatu tontang dirinya kopadn laki-laki muda 
ini. Istrinya, ma.sa kan;:1k-kanaknyn, poker jaannyn di hotel dan ko­
tortutupan dirinya torhndnp dunin luar. Ia tidc.'l.k memporhatikan to­
r.ian bicarunyu yr.mg borbaring dan mondongarknnnya don~an sabnr so­
pcrti kucing di atns ranjang. Charlie mompormainkan os di dalam 
golas minumanoya sambil mendongnrknn coritanya. 

11 Bogitulah somunnya." knta Jumea sambil mongakhiri ccritanya. 
"Bukan corita yang mcnarik kan? Tidak somua orang sosonang anda 
tunn Dawkins. Saya tidak soboruntung 1.1.nda. 11 

Charlie, tidnk C1onjawnb. Ia hnnya memandnng James dongnn pun­
dnngan yang aulit dimongorti. 

"Dan snya tidak in.gin juga dikasihani nndn." tumbah James co­
pat-cepat. 

Chnrlio mongusap-usnp dagunyn. "Tidnk ada yang mon~asihnnimu'. 
Kamu snlah tanggap sobat ••••• Err, saya bnru in~nt, snyn mnsih pu­
oya sobotol wiski di dalnm tnsku; mau ?" 

"Se.ya hnrus pergi soknrnng." kata James yung soknrang maras;.i 
canggung. 

"Aanh, nyolnh. Scya tndi sangnt loluh tnpi lucunyn sokarang 
sa.ya tiduk mernaa mcngantuk samn sGkali." I;.i mGngnmbil tasnyn dun 
mengelunrkan sobotol wiski. ~8ayn pikir ki tn harus bikin pestn ke­
cil-kecilnn. Anda harus dihibur sodikit sobat." 

JumGs sangnt torkojut kotika Charlie menghampirinyn dnn men­
ciumnya di bibir lnmn-lamn. In pikir ini pasti knrena pongnruh al­
kohol yang tolnh cukup bnnynk morekn minum. Jnmea mc,rasn scolnh­
olnh in sadnng bc,rmimpi. Tubuhnya gGmotarnn kotika ia mombnlna ci­
uman nnnk mudn itu. Ia merasn tubuhnya dinngkat ke ntna rnnjnng o­
leh tangan-tnngnn yang kckar. 

"Ynng kau butuhknn cuma sodikit cintu, nnnkku. Knu butuh cin­
tu, cumn itu. 11 bisik Charlie di tolingnnyn. 

Kotika Charlie sudnh tortidur, James mongonnknn pakniannyn 
kembnli dan meninggnlknn knmar itu. Tubuhnyn tornsn anngnt ringnn 
dnn bibirnya tor;;isn sopGrti terbnknr olc,h ciumnn-ciumnn Charlie,. 

11 Busct, npa yr.mg telnh kulnkuknn ? 11 tanynnyn pi.~da dirinya ko­
tikn in momoriksn dnftnr mnknnnn pagi yang .hnrus dinnturnyn. Di 
dalnm koheningan hotel, in soperti r.ic;ndongar sunrn ynng menjawnb, 
11Tidak apa-npn James McGregor. Tidak ndn sesuatupun yHng momnlu-
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knn. Lupnknn semunnyn." 

Paginyn ia melnkuk.an tugna-tugnsnyn soperti binsnnyn. Ia me­

layani tamu-tnmu yang lain tGrlebih dnhulu dnn bnru ynng tarnkhir 

Charlie. Charlie mnsih tGrtidur ketikn ie mengantnrknn mnknnan pn-

ginya. 

"Mr. Dawkins - Chnrlie, bnngun ! 11 kntnnyn s;.imbil rnongguncnng­

kan tubuhnyn pGrlahnn-lahnn. In nmnt ingin menciumi tubuh itu lngi 

tnpi hnl itu tidnk d1.lakuknnnya. 

"Oh, hullo Jim boy ·••••• Jam berapn ini ?" 

"Ob.}O." 

"Jesus Christ ! " Chnrlie melompnt bnngun, "Aku hnrus 

cepat berangknt !" 

"Mau ke mnnn ?" 

"Keliling Watford; kcrja. 11 in cepnt-cepnt berpaknian. 

copnt-

"Tnhu 

ngak, kndnng-kndnng nku mernan sangnt jonuh. fostinyn knpnn- kapnn 

aku cuti. 11 

Jnmc;s torac.myum pnda nnnk mudn ini. In mernsn tidnk cmak kn­

rena telr.!h salnh mc;nilainya. "Kemnrin malnm mc;rupnkan mnlnmku yang 

terindah. Thanks." 

"Scmuanyn mc;rupakan bn~ian dnri sorvisku, aobat. Aku juga so­

nang." Charlie mcmgedipkan sc;bc;lnh m1.1.tnnyn. 

"Akan kembuliknh kau ?" tnnyn Jnmos. 

"Kemungkinnn bosnr yn. Tapi hnnyn upnbiln kau borjnnji untuk 

menompolkan senyum di wnjnhmu. Ornng-orang Skotlnndia bngiku tc;r­

lnlu sGrius. Tnhu ngnk, knu lubih mGnnrik knlnu torscmyum." 

Mcr<:kn tGrtnwa torbahnk-bahnk. 



Dear Friends, 
Saya mendapat ·alamat 
anda dari "Spartacus 
Guide". Saya mencari 
pemuda sbg teman per 
jalanan dlm kunjung= 
an ½isata saya ke In 
donesia . -

Saya tdk mencari te­
man seks melainkan 
teman yg dapat dia­
jak berdialog m~nge­
nai kebudayaan dsb . 
Dan bila kami menemu 
kan saling pengerti= 
an yg baik , saya ju­
ga akan mengundang -
nya berlibur di Jer­
man . Karenanya saya 
ingin surat menyurat 
lebih dulu dengan re 
kan di Indonesia . -

Saya seorang jurnalis 
berusia 46th , bukan 
dari kal angan orang 
yg tinggal di hotel 
berbintang lima . 
s~y - sangat mengagumi 

r ang dan negeri anda 

Frank Waligora 
Breite Str . 159 r.-~-:--._..-",:,,,-,~ 
2000 Hamburg 50, ;_!\ - "'. ~ 
West Germany -

·S RATAND 
.Box. 36 / YKBS • Yogyakarta -~ 

A~ 11_"1 

Bung Jaka , 

Selamat Idul Fitri 
mohon maaf lahir & 
batin buat segenap 
staf Jaka dan selu 
ruh simpatisan bu= 
letin kita ytc. 

Wah , rupanya masih 
suasana lebaran ya 
sampai2 telat lagi 
muncul di hati pem 
bacanya yg sebenar 
nya selalu tdk sa~ 
bar menanti sampai 
terbitnya edisi be 
rikut . maklumlah -
kami ini insan2 yg 
masih awam dlm ke­
hidupannya sendiri 
dan tanpa sesama 
untuk berbagi rasa 

Semoga Jaka selalu 
hadir, apapun ham­
batannya, terima 
ka ' ih untuk perju­
angan kalian. 

D.J . 
RED: 

Banyak terima ka 
sih buat mereka yg 
sudah kirim kartu 
lebaran . . sun dong 
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.. Berita Gay dari Mancanegara ----0 

LONOON: Interna ional 
Gay and Lesbian Youth 
Organization (IGLYO) 
memutuskan untuk me­
nantang PM .: Tnat_cher 
dengan mengada an kon 
frensinya yang ke em= 
pat di London semi 
semi yang akan datang 
Organisasi ini merupa 
kan gabungan dari or= 
ganisasi-organisasi G 
ay yang ada di Eropa 
Utara. Tujuannya men­
dorong lembaga lemba­
ga pendidikan agar 
mempunyai pengertian 
yang lebih baik ten­
tang problema roble­
ma yang dihadapi kaum 
muda homoseks. IGLYO 
juga ingin a~ at mewa 
kili kawula muda dlm 
organisasi pemuda in­
ternasional lainnya. 
Alamat IGYLO: PO Box 
1305 VIKA.0112 Oslo 1 
Norwegia. 

SAN FRANCISCO: Tom Wa 
ddell, salah seorang 
promoter pesta olahra 
ga gay yang diadakan­
di SF musim panas ini 
baru-baru ini mening­
gal dunia karena AIDS 
Ia adalah seorang at­
lit tingkat dunia yg 
pernah menyelesaikan 
enam dari pertanding­
an dasalomba dalam o­
limpiade di Mexico ta 
hun 1968 • 

.. ( 

INGGRIS: Seorang teolog 
Anglikan mengusulkan 
agar gerejanya merestui 
pernikahan antara para­
pasangan homoseks. Hal 
ini diharapkan dapat me 
ngurangi pergaulan be= 
bas di antara pria-pria 
homoseks dan menghambat 
penyebaran penyakitAIDS 
Canon John Booker, se -
orang pengajar di Uni­
versitas Cambridge ber­
pendapat Tuhan akan me­
restui sumpah setia pas 
sangan homoseks didalam 
lembaga perkawinan yang 
sesungguhnya. 

BELANDA: Gereja Reforma 
si Belanda telah memben 
tuk suatu komisi khusus 
untuk menyelidiki paro­
ki-parokinya yang para 
pastornya homoseks. Si­
node gereja tersebut t~ 
lah menunjukkan kekawa­
tirannya tahun lalu ka­
rena tampaknya gereia 
telah menerima para teo 
log dan pastur-pastur -
yang gai dan lesbian. 
Tetapi rupanya komisi i 
ni tidak memberitahu ha 
sil penyelidikan terse= 
but kepada Sinode. 
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Apaoila sayap-sayap 

ke alam impian, 
Kau akan menjalaninya 

tidak peduli, 
manis, pahit atau 
Sebab itu adalah bagian 

Sayap-sayap n1alam 
oleh , Adjie Darmakusuma 

AWAL 
Kalau bung seorang gay yang aktip, pastilah bung menempuh 

masa-masa seper~i ini. ~etika layar perahu petualangan ditarik 
- . -

berkembang. Ketika perahu menyinggahi setiap pelabuhan, ketika 

dahaga tidak bisa terAuaskan. Sampai bung bertemu dengan lelaki 

yang bung cintai atau bung patah hati.Demikianlah juga Sudi yang 

mulai mencari ketika usianya sudah lewat remaja. Di sebuah ne­

gara asing yang sudah tidak asing lagi, Paman Sam. 

Jif'l 

Budi mengamati lelaki yang le~at didepannya. Pendek untuk 

ukuran barat, cuma setinggi dirinya sendiri. Rambutnya hitam 

berombak, rapih melekat tipis dikepalanya. Wajahnya simpatik, 

potongan daun sirih. Pipinya kemerah-merahan terkena pantulan 

warna kaos yang dipakainya. Lelaki itu tersenyum. Tampan. Sudi 

tersenyum. Diperhatikannya pria itu berjalan kearah taman di­

belakang gedung. Potongan badannya jelas bukan penggemar olah­

raga. Pasti pegawai kantor yang sering duduk dibelakang meja. 

Ah, lelaki itu menengok ke belakang kearahnya. Budi terse­

nyum lebih lebar. Orang itu mengedipkan mate. Tertarik,Budi 

mengikuti. Hari itu, Budi memakai jin biru yang lusuh dan ketat, 

dengan kaos kuning muda yang kontras dangan kulitnya yang gelap. 

Mereka keluar ke taman. Sama-sama merasa rikuh. _ Akhirnya, lelaki 

itu duluan menyapa. Langsung ke tujuan. 

"Apa bung suka bersenang-senang?" 
"Tentu saja," jawab Budi malu-malu kucing • 

. "O.K., bagaimana kalau ditempatku?" 
"Baik. Aku Budi." 

"Jim,. A_yolah, mobilku diparkir disebelah barat." 
Mereka _ _,,,__ mobil Chevy Jim. Baru. Keluaran tahun sa-
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belumnya. Bersih, empuk dan nyaman. 
• I 

Apartemen Jim ditata menarik dan cantik dengan warna i emas do-

minan dimana-mana. Tanpa banyak basa-basi mereka masuk ka~ar tidur 
> 

Jim. Tutup ranjang merah tua amat sera~i dengan warns keemasan be-
si ranjang yang antik. JSeperangkat terompet kuning emas ~emperkaya 

seri kamar yang cukup luas. Jim menarik tutup ranjang kelantai 

berkarpet warna moka. Seprai tempat tidur . berpola kotak-kotak me­

rah beta. Budi merebahkan tubuhnya diatas ranjang. Jim menyusul 

disebelahnya. 
Tak ads yang luar biasa. Mereka saling membutuhkan, saling 

bergairah, d~n cocok ~~perti periuk dengan tutupnya~ Tidak, tidak 

ada yang istimewa. Hariya, Jim mengeluarkan sebuah botol kecil di­

tengah keasyikan mere~~. Entah apa isinya. Jim kelihatan mengen­

dus-endus beberapa kaii, lalu ~enyodorkan kepada Budi. □ bat perang­

sang! Budi ragu-ragu menyambuti. Mencium pelan-pelan, sekali, tak 

ada rasa apa-apa. Dua kali,tiga kali, kuat-kuat. Ah, tidak ada pe-., 
rubahan yang terjadi dalam diri Budi. Budi mengembaiikan kepada 

Jim. Ah, tipuan penjual obat belaka. Tetapi Jim bernapsu menciumi 

botol itu terus. Dan ferangsang! Pastilah sugesti saja. 
Budi masih menikmati kepuasan semu yang direguknya, ketika Jim 

,mendesaknya pulang. T~ntu, dengan amat sopan santun. 

"Terimakasih bung. Aku betul-betul kenikmatan. Apa bung ma­

sih merasa lelah?" 

Budi mengerti. Jim ingin mengantarnya pulang sekarang juga. Malam 

ini lewat melintas. Bersama Jim. l' 
Minggu depan. Bulan depan. Enam kali Budi membagi w~ktunya de-

ngan Jim. Enam malam. Malam keenam, sesudah mencapai 
di berkata. 

kllmaks, Bu-

"Jim, coba kita istirahat barang 15 menit. Setelah itu kita 
mulai lagi." 

Dingin datangnya jawaban Jim. 

"Aku bukan lelaki yang bisa main dua kali." 
Tergagap Budi. 

"Tidak ape, Jim. Barangkali saja." 
Se}ak itu, Jim menghindari Budi. 
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RANDY 
Randy yang melonjak-lonjak. Randy yang penuh semangat. Randy yang 

kelebihan gairah. Tak pernah lelah. Selalu meminta. Randy yang kecil 

tapi berkesan besar karena tingkahnya. Randy yang berkacamata. Randy 

yang bak kuda kepang dengan Budi sebagai penunggangnya. Randy yang me­

ngenalkan Budi dengan liku-liku gelap dunia gay. 
"Hey, bung kausuka nonton film biru?" Begitu tegur Randy suatu 

malam. 
"Boleh juga. Tapi mane ada film porno gay di kota ini?" 

"Oh, ada saja. Pokoknya bares, aye ikut." 
Mereka sampai dengan mobil Randy ke suatu gedung bioskop khusus untuk 

orang dewasa. Dari luar tampak seperti bioskop XXX biasa yang memang 

banyak bertebaran di kota-kota besar di Amerika Serikat. Randy membayari 

Budi karcis masuk. 
Begitu masuk ruang pertunjukan, Budi sadar ada sesuatu yang lain. 

film yang sedang diputar memang film porno gay. Tapi bukan itu. Randy 

menahan Budi untuk tetap sementara berdiri di t=lakang. Menyandar tem­

bok. Dan tidak pergi duduk ke deretan kursi. Disitu sudah berdiri juga 

sekelompok lelaki. Haran, Bud~ membiasakan matanya dalam gelap dan mem­

perhatika, sekelilingnya. 

Dan yang dilihatnya malam itu melukainya. Oalam. Membekas. Lama. 

Bayang-bayang yang paling gelap. Sebab dalam ruang itu, penonton tanpa 

malu-malu berhubungan bebas dengan penonton lain. Tidak jelas lagi mana , 

yang ditonton. film didepano Atau penonton dikiri.D~kanan. Dimuka. Dibe­
lakang. Seorang lelaki tinggi besar berdiri di gang. Membuka celana. 

Seorang pemuda berambut pirang duduk dihadapannya. Membuka mulut. Dan 

••••••• dan ••••• Dan Budi merasa tangan-tangan mulai menggerayanginya. 
Seseorang berlutut dihadapannya. Budi menepiskan tangan. Budi menyingkir. 

Kemana? Sama saja. Dimana-mana sama. Randy! Randy sudah terjun di arena. 

Kiri. Kanan. Muka. Belakang. Balik ke kiri lagi. Randy mengejar orang 

ke WC. Budi mengejar Randy. Oh, Tuhan. Di WC sama saja. Randy mengusir 

Budi dari I.JC supaya lebih leluasa. 

Pulang! Budi keluar ruangan. Penjual karcis tersenyum sopan. Sopan?! 

Malam telah larut. Tidak ada taksi. Tidak ada bus. Udara dingin memaksa 

Budi kembali kedalam. Tercecer sendirian dalam kelompok orang yang meng­

ombak kedepan dan kebelakang. Randy, pulang! Pulang! Pulang! 

Ketika berhasil membµjuk Randy, Budi muntah-muntah diluar. Randy 

membaua Budi pulang. Belum Budi meriegur, Randy sudah marah-marah. Yah, 

Randy marah besar. Bukan Budi. Ounia memang sudah terbalik. 
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"Hey, kau tidak suka orgi yah! Aku menyesal membawamu kesini!" 

(Sungguh tidak adil. Kau bilang nonton film porno, bukan gila-gilaan 

mac am i tu.) * 
"Randy, kau tidak akan mendapatkan apa-apa dari situ." 

"Diam! Aku menikmati itu semua. Aku menikmati pemuda ganteng 

di \JC itu. Kenapa kau masuk mengganggu?" (Mengganggu? Mengganggu? Oh, 

alaaah, ampun.) 

'1Randy, kau . • • • • • • • • " 

"Sudahlah, urus urusanmu sendiri. Kau merusak acaraku malam ini." 

(Aku •••••••? Kau ••••••• ?) 
Budi merogoh saku dan mengeluarkan uang seharga karcis masuk. Randy 

lebih marsh lagi. Ditamparnya tangan Budi. 

"Kau merusak malam ini! Sialan, aku tidak perlu : uang beberapa 

dolar itu. 11 

Tiba-tiba, perasaan pedih dan kasihan memenuhi hati Budi. Pastilah, 

Randy dan orang-orang yang baru ditemuinya telah mengalami kegetiran 

hid Lp yang luar biasa ~ Perasaan mereka sudah tumpul sama sekali. 

Budi turun didepan asramanya. Selamat tinggal Randy! Selamat 

tinggal! Duniaku tidak sama dengan duniamu Randy. Selamat tinggal! 

Budi menyongsong cahaya terang yang memancar dari lobi asrama dengan 

peras &an l ega • 
.,, / 

EEPE 
' Ket i ka Budi masih menyewa kamar dirumah kontrakan, tetangga ka-

mar sebelah adalah Plp' mahasiswa dari Amerika Tengah •• Sekali lihat, 

orang tahu siapa P~p,. Goyang pinggulnya genitsekali~ Rambut keriting, 

kulit c okl a t kopio Kecil dan mungil. Gerak-gerik dan tutur katanya ke­

kana k-kanakan. Persis bocah oilik apabila tanpa kumis yang melintang 

jarang-jarang diatas bibirnya. 

OOooii, seksinya Pepe. Apalagi dengan celana- ., yang selalu ketat 

menempel dipantatnya. Pepe pandai menarik hati. Orang menjadi gemas den 

senang kalau bertemu Pepe. Tidak peduli gay atau bukan. Tidak peduli 
Pepe adalah gay. 

Budi masu~ kerumah kontrak pada hari-hari yang s .ama dengan Pepe. 

Ajaib, sampai dua minggu mereka bersilang selisih dan tidak pernah ke­

temu. Lalu pertama kali mereka jumpa diruang makan. Cekakak-uekikik, 
., ,,, 

Pepe memperkenalkan diri. Pembicaraan langsung jadi hangat. Bagai sa-

* Pada awal tahun 1986, tempat-tempat seperti ini ditutup untuk 

menghindari me~uasnya wabah AIDS yang banyak mengakibatkan pen­

deritaan dikalangan gay. 

I I 



19 
habat-sahabat lama. Itulah kekhasan Pip~.- Meskipun Budi sudah menebaK 

siapa Pepe, _tapi pembicaraan tidak mengarah kesitu. Risi baru berke­

nalan. 
Suatu malam, Budi baru pulang kuliah. Dilihatnya pintu kamar Pe­

pe terbuka separuh. Entah ,kenapa, Budi langsung masuk setelah mengetuk 

pintu. Pepe sedang asyik menulis surat dimejanya. Surat untuk sahabat 

dikampung halaman. Sama-sama dari negara dunia ketiga, Budi merasa de­

kat dengan Pepe. Mereka ngobrol kesana-sini, sampai Budi melihat sebu­

ah novel tergeletak diatas tempat tidur. Nyanyian Burung Laut. Song 
of the Loon. Novel klasik gay tentang seorang gay kulit putih yang 

mengembara ditengah gay Indian. Novel yang sudah diangkat ke layar 

putih. Tak syak lagi Pepe adalah gay. 
Mereka membuka kartu masing-masing. Asyik bercakap-cakap tentang 

pengalaman sendiri. Pepe mengeluarkan setumpuk album. Penuh dengan 

kenangan pacar-pacar lama. Yang disukai Pepe adalah pemuda lentur ber­

kulit cerah dengan rambut coklat tembaga. 

"Budi, aku sering iri padamu tahu?" 

"Tentang apa?" 
"Aku sering mendengar eranganmu dari balik dinding. Betapa nik­

mat kedengarannya kale engkau mencapai kepuasanmu." 

Astaga, merah padam muka Budi. Dinding pemisah kamar yang tipis tidak 

sanggup menyimpan rahasia pribadinya. Entah apa lagi yang kedengaran 
k 

~ ~ e telinga Pepe. 

"Maka aku sebenarnya sudah tahu bahwa engkau same dengan aku, 

gay~ Tapi segan bertanya." (Ampun.) Dari merah cabe, muka Budi jadi 
~e~ah aoggyr, · 

"Maaf yah, aku bukan ingin campur tahu. Hanya iri saja. Kepingin 

begitu juga. Sekali-sekali." 

"Tapi P'p6, kau malah punya banyak kawan. Sering pergi. Sering 
ke disko. Kau punya banyak kesempatan." 

"Nyatanya tidak. Orang ·yang kusen~ngi tidak menginginkan aku." 

Oh, cerita lama. Kisah klise yang selalu berulang. Menyedihkan. Tapi 

selalu terjadi. Budi terharu. Pip' yang p~riang nampak sungguh-sungguh 
dan sedih. Budi memeluk Pepe. 

"Pipi, jangan terlalu dipikirkan." 
, , 

Pepe merebahkan dirinya didada Budi. Cerita yang datang melengkapi 
lukisan kelabu. 

, , 
Pepe selalu gemar mencintai lelak• yang punya pacar perempuan. 

, , 
Pepe jatuh cinta kepada Barry. Berambut tembag~, gempal dan ganteng. 
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., ,, 

Barry meladeni, sebagai sahabat. Pepe menginginkan cinta kasih, bukan 

persahabatan. Cinta kasih Barry bukan untuk P,pe, melainkan Caroline ., ,, 
pacarnya yang ditinggalkan di Greenuoods, desa kelahirannya. Pepe ber-

terus terang. Barry memahami, penuh ~engertian,tetapi tidak mampu mem­

berikan apa yang diminta Pepe. Mereka tetap tinggal sebagai sahabat. 
~ ~ Cuma hati Pepe sengsara. 

Pep, lelap tertidur kelelahan dipangkuan Budi. Budi mencium dahi 

Pepe dengan lembut. Tetesan air mate dipipi Pepe dihapusnya. Pelan­

pelan dipindahkannya tubuh Pepe ke ates kasur. Mereka jugs, Budi dan 

Pepe akan tetap tinggal bersahabat. Tanpa ada jalinan lain. Masing­

masing bukan tipenya seandai mau sekalipun. Budi kelear kamar. 

Pepe 1 semoga kau akhirnya menaapatkan orang yang kauidamkan. 

Budi main ding-dong. Gorila Donkey-Kong merampas putri ke sarangnya. 

Apa kau bisa mencegahnya? Lucu sekali. Nguk,nguk,nguk si gorila da­

tang. Gesit, tangkas dan lugas. Lemparlah dengan batu. Duk, derukduk, 

derukduk. Oi, hampir saja! Kurang sedikit tentu kena. Auas! Si gorila 

yang suka putri ini sudah makin mendekat. 

Tiba-tiba setengah sadar Budi merasa ada orang mengawasinya di 

sebelahny~. Duk,derukduk,derukduk. Tajam matanya ~agai elang. Nguk, 

nguk, n9uk~ Tegap, berkulit gelap dengan rambut dikrop model tentara. 

Ding-dong~ ding-dongo Tuan putri direbut gorila. Cegahlah dia kembali 

kes~rang~ Nguk,nguk, nguk. Lelaki itu terus mengauasi. Apa maunya? 

Du~. derukduk, derukduk. Pandangannya paduan gairah yang kuat dan 

galak~ ~~m~ngnya ' mau menelan orang? Ouk, derukduk 0 derukduk. Nguk, 

nguk, nguk. Terkej~t setengah mati, Budi ditegur orang itu. Pelan 
suaranya, berat dan kasar. 

"Hey, siapa nama bung?" 

"Oh, eh, Budi. Bung siapa?" 

"Panggil aku Tuan! Asal . dari mana?'' (Wah! Apa polisi?) 

Sekarang denyut jantung Budi seperti deburan ombak Parangtritis. 

"Philipina. Bung dari mana?" 

"Jangan panggil aku bung! Tuan,tuan!" 

"Tuan dari mana?" 
11 lndiana, sedang lewat disini, ada usaha dagang. Hey, aku 

nginap di hotel Wheeler. Apa bung suka ikut?!" (Hey, hey, hey, nama­
ku Budi.) 

Budi cemas. Jangan-jangan orang ini polisi yang sedang memancing mang­

sa. Kau harus hati-hati. Tahu-tahu di~uduh mempertontonkan bagian­

bag1an tubuhmu -sQCara tidak senonoh. 



"Hey, kok diam saja." Budi terperangah lagi. 

"Hey!" (Sejak kapan aku diberi name hey?) 
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"Apa bung suka melayani orang? Apa kau suka menciumi sepatuku? 

Apa kau suka menjilati sepatuku? Apa kau suka menuruti semua perintah­

ku?" 
Astaga! Petir menyambar kepala Budi. Sejuta megawatt. Astaga. S den M. 

Sdan M. Begitu banyak cerita S den M. Kenapa aku harus mengalami sen­

diri? Orang ini S - sadis. Syukurlah aku bukan M - masokis, pikir Bu­

di. 

"Hey, ikutlah aku. Bung pasti senang." 

"Senang? Kau pasti akan menyakiti aku!" 

"Tidak, asal bung turut semua perintahku." (Bangsat. Berengsek. 

Sialan. Kaukira aku ini apa?) 

Budi menghindar. Celaka! Orang itu mengikuti dibelakangnya. Budi ber­

gidik. 5 mengintil terus. Ampun! 

"Berapa usiamu?" (Diam, jangan ~ilayani.) 

Budi terloncat kedepan. Orang itu berteriak. 

"Jawab! Jawab!" (Ampun, apa sengaja agar didengar semua orang?) 

"Tigapuluh. Bung berapa?" 

''Bung, bung., bung! Tuan, tahu? Tuan! Tuan! Berapa usia Tuan? 

KRtakan, ayo, katakan!" 

Budi celingukan. Lari kemana? Cepat, kau harus cepat berpikir. Lampu 

sudah me:i:-ah .. 
1![h, usia Tuan berapa?" 
11 Aku yang bertanya, bukan engkau. Engkau tidak berhak bertanya!" 

(Aku ini apa dibentak-bentak, monyong~ Dasar gorila! Aku bukan tuan 

j)Utri tahu!) 

Tapi diluar, Budi bungkam seribu bahasa. Pikirannya bekerja cepat. 

"liey, aku umur limapuluh." {Bohong. Paling-paling empatpuluh. 

Oasar, ingin berkuasa melulu.) 

Lelaki itu melewati Budi, berbalik, mendekatkan wajahnya ke wajah Budi. 

Matanya bagai ular menyihir katak. Budi panik. Jangan, jangan panik. 

Bagai belut, Budi meloloskan diri dan masuk ke kios buku. Kebetulan 

serombongan mahasiswa masuk bersamaan. Sudah diperhitungkan. Budi meng­

hilang ditengah mereka. Keluar lewat pintu ~a~pi0g~-J~ngan lari. Masuk 

gedung lagi lewat pintu barat. Naik ketingkat sepuluh. Masuk perpusta­

kaan umum. Cari sudut yang tersembunyi tapi dekat kantor administrasi. 

Lemas terengah-engah, Budi pura-pura membaca setumpuk buku. Tapi mata­

nya sigap meliriK terus ke pintu. Syukur, seribu syukur. Tiga jam ke­
mudian, Budi 5818mat pulang kembali ke asrama. 

bersambung 



Perkawinan semusim 
Terkuak hati di dalam raga 
Terbersit sukma dalam diri •••• 

oleh , OJE 

Yang menjerit, berteriak, mengimbau cinta ••• 
yang berbaur birahi ••••• 
Terkapar dalam kebugilan raga, membara •• 

dalam letupan emosi, menggelora •• 
terbelit dalam siluet tubuh ••• 
tertetes dalam keringat jalang •.• 
terjatuh, terbenam, terhempas ••• 
sampai detik akhir 

Bangkit •••• tumbuh birahi kembali 
dalam kejaran detik demi detik 
ayunan siluet dirimu 
bentuk keindahan dalam kebuasan 
di ujung nafsu •••• 
kau kuras semua daya 
kau buka mata 
tuk lari dalam sejuta rasa 

lalu, kau tinggalkan kepalsuan cinta 
menuju padang perburuan baru 
tuk dinikmati semusim 

Menepis bayangan oleh , Yayank 

Derita yang datang dengan keangkuhan 
Menutup bahagia 
Tak cukup hanya sekali 
mengakhiri sebuah kisah kehidupan 

Berhasrat lari dari realita 
Meniti cinta di negeri orang 
Menadahkan tangan 
Tuk menerima 
apa yang tak mungkin diberi 

Tapi •.•....• 
kaki terasa bak terpaku 
Tak mampu melangkah tuk berpindah 
Walau menderita di negeri sendiri 
Berduka karena tak berpunya 
bahkan 
hanya untuk membeli cinta 

Mudahnya berawal sebuah kisah 
bak mengakhirinya 
Namun tidak 
tuk menepis bayangan 

22 




